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Abstract The research aimed to find out 1) the best growing media for growth and flowering of Dendrobium orchid, 2) the best dosage of mycorrhizal biofertilizer for growth and flowering of Dendrobium orchid, 3) the best combination type of growing media and mycorrhizal biofertilizer for growth and flowering of Dendrobium orchid. The research was conducted at Screen house of Datar Village, Sumbang Subdistrict, Banyumas Regency from May 2017 to November 2017. The research design was using Randomized Block Design (RBD) method with 2 factors and 3 replicates:(1) Growing media with 3 treatment types; wood charcoal, fern (Cyathea contaminans), root of the bird’s net fern (Asplenium nidus), and (2) dosage of mycorrhizal biofertilizer with 3 levels; without mycorrhizal, 10g /plant (20 spores), 20g /plant (40 spores). Data were analyzed by analysis of variance followed by Duncan’s Multiple Range Test (DMRT) at 5% level. The observed variables were the increase of plant height, number of leaves, the increase of leaf area, number of buds, number of roots, number of root length, the appearing of first primordia flower, the first flower blossom, number of flower per stalk, number of flower stalk per plant, length of flower stalk, and percent of mycorrhizal infections. The result of the research showed that root of the bird’s net fern is the best of growing media for variables of the number of leaves and the number of buds for each 5,63 leaves and 1,37buds, as well as the percentage of mycorrhizal infections by 54,44%. Result also showed that the best dosage of mycorrhizal biofertilizer is 10 g/plant for variables of the number of root and the percentage of mycorrhizal infections for each 20,78 roots and 64,44%. The highest number of flowers per stalk was obtained on the combination of growing media using fern (Cyathea contaminans) without mycorrhizal biofertilizer by 8 flowers.
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Sari Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan 1) media tanam terbaik untuk pertumbuhan dan pembungaan anggrek Dendrobium sp., 2) dosis pupuk hayati mikoriza terbaik untuk pertumbuhan dan pembungaan anggrek Dendrobium sp., 3) kombinasi terbaik jenis media tanam dan pupuk hayati mikoriza untuk pertumbuhan dan pembungaan anggrek Dendrobium sp. Penelitian dilaksanakan di Screen house Desa Datar, Kecamatan Sumbang, Kabupaten Banyumas mulai Mei 2017 hingga November 2017. Rancangan penelitian menggunakan rancangan acak kelompok dengan 2 faktor dan 3 ulangan: (1) media tanam dengan 3 jenis perlakuan; arang kayu, pakis, akar kadaka, dan (2) dosis pupuk hayati mikoriza dengan 3 taraf; tanpa mikoriza, 10g/tanaman (20 spora), 20g/tanaman (40 spora). Data dianalisis menggunakan analisis ragam yang diikuti uji Duncan 5%. Variabel yang diamati meliputi pertambahan tinggi tanaman, jumlah daun, luas daun, jumlah tunas, jumlah akar, panjang akar, saat munculnya primordia bunga pertama, saat mekarnya bunga pertama, jumlah bunga per tangkai, jumlah tangkai bunga per tanaman, panjang tangkai bunga, dan persen infeksi mikoriza. Hasil penelitian menunjukkan media akar kadaka merupakan media terbaik untuk variabel pertambahan jumlah daun dan jumlah tunas anggrek Dendrobium masing-masing yaitu sebanyak 5,63 helai dan 1,37 tunas, serta persen infeksi mikoriza sebesar 54,44%. Pupuk hayati mikoriza 10 g/tanaman merupakan dosis terbaik untuk variabel pertambahan jumlah akar dan persen infeksi mikoriza anggrek Dendrobium masing-masing sebanyak 20,78 akar dan 64,44%. Jumlah bunga per tangkai tertinggi diperoleh pada kombinasi jenis media tanam pakis dengan tanpa pupuk hayati mikoriza sebanyak 8 kuntum.
Kata Kunci : Anggrek Dendrobium sp., media tanam, pupuk hayati mikoriza, pertumbuhan dan pembungaan. 

PENDAHULUAN
Tanaman anggrek selama ini dikenal sebagai tanaman hias yang memiliki bunga dengan keindahan khusus dibandingkan dengan tanaman hias lainnya. Keindahannya terutama terletak pada bentuk dan warna bunganya. Berdasarkan taksonomi, anggrek adalah famili Orchidaceae yang memiliki anggota paling banyak yaitu lebih dari 30.000 spesies dan dapat dijumpai hampir di setiap tempat di dunia, terutama di daerah tropis, mulai dari dataran rendah sampai dataran tinggi (Widiastoety, 2006). 
Salah satu jenis anggrek yang banyak diminati oleh para konsumen adalah anggrek Dendrobium. Menurut Osman dan Prasasti (1991), anggrek Dendrobium merupakan salah satu jenis anggrek yang rajin berbunga sepanjang tahun sehingga banyak disukai oleh para petani anggrek. Aneka bunga yang beragam dengan berbagai macam warna yang menawan serta mahkota bunga yang tidak mudah rontok dan pudar merupakan keunggulan Dendrobium dibandingkan dengan jenis anggrek lainnya. 

Menurut Suradinata, dkk. (2012), pertumbuhan tanaman anggrek Dendrobium termasuk lambat sehingga perlu perawatan khusus untuk memacu pertumbuhannya. Penggunaan media tanam yang sesuai dan pemanfaatan mikroba tanah seperti mikoriza merupakan upaya yang dapat dilakukan untuk memacu pertumbuhan dan pembungaan anggrek. Upaya tersebut diharapkan berpengaruh pada proses pertumbuhan dan menunjang pembungaan agar berjalan dengan baik. Peranan mikoriza sebagai pupuk hayati telah terbukti dan dikembangkan secara luas pada tanaman pangan, tanaman hortikultura, tanaman hias, tanaman pakan dan kehutanan. Menurut Rungkat (2009), mikoriza merupakan bentuk simbiosis mutualisme antara jamur dan sistem akar tanaman tingkat tinggi. Prinsip kerja mikoriza adalah menginfeksi sistem perakaran tanaman inang, memproduksi jalinan hifa secara intensif sehingga tanaman yang mengandung mikoriza tersebut akan mampu meningkatkan kapasitas dalam penyerapan hara. Mikoriza dapat menghasilkan hormon seperti auksin, sitokinin, giberelin, dan zat pengatur tumbuh seperti vitamin kepada inangnya (Rungkat, 2009). Hormon yang dihasilkan oleh mikoriza akan diserap oleh tanaman sehingga tanaman akan tumbuh lebih cepat atau lebih besar serta hasil tanaman juga akan maksimal (Sastrahidayat, 2011).
Penggunaan media tanam yang tepat juga berpengaruh terhadap pertumbuhan dan pembungaan anggrek Dendrobium. Menurut Bakrie (2008), media tanam yang digunakan untuk Dendrobium harus memiliki banyak rongga agar akar mendapatkan banyak oksigen sehingga akar tanaman dapat berkembang dengan baik. Pertumbuhan dan perkembangan akar yang baik akan berpengaruh terhadap pertumbuhan tanaman secara keseluruhan. Fungsi media tanam adalah sebagai tempat tumbuh dan menyimpan unsur hara serta air bagi tanaman (Munir dan Zulman, 2011).
Penelitian ini bertujuan untuk : 1) mendapatkan media terbaik untuk pertumbuhan dan pembungaan anggrek Dendrobium sp., 2) mendapatkan dosis pupuk hayati mikoriza terbaik untuk pertumbuhan dan pembungaan anggrek Dendrobium sp., dan 3) mendapatkan interaksi terbaik antara jenis media tanam dengan pemberian pupuk hayati mikoriza pada pertumbuhan dan pembungaan anggrek Dendrobium sp.
BAHAN DAN METODE

Penelitian ini dilaksanakan di Screen house Desa Datar, Kecamatan Sumbang, Kabupaten Banyumas dengan ketinggian tempat 201 m dpl pada tahap penanaman hingga pembungaan dan Laboratorium Perlindungan Tanaman Fakultas Pertanian Universitas Jenderal Soedirman pada tahap analisis infeksi mikoriza akar tanaman anggrek. Penelitian dilaksanakan dari Mei 2017 hingga November 2017.
Bahan yang digunakan dalam penelitian ini meliputi tanaman Dendrobium Burana Stripe menjelang dewasa umur ± 1 tahun, arang kayu, pakis, akar kadaka, pupuk hayati mikoriza, air, KOH 10%, HCl 2%, methylene blue 0,05%, Bio-P60, Vitamin B-1, dan pupuk Gandasil B. Alat yang digunakan dalam penelitian ini meliputi pot, sprayer, timbangan analitik, penggaris, termohigrometer, lux meter mikroskop, kaca preparat, cover glass, pinset, gunting, kamera, kertas milimeter blok, gelas plastik, lembar pengamatan dan alat tulis.
Penelitian ini menggunakan rancangan acak kelompok (RAK) pola faktorial dua faktor. Faktor pertama adalah jenis media tanam, terdiri dari tiga jenis media yaitu arang kayu, pakis, dan akar kadaka. Faktor kedua adalah dosis pupuk hayati mikoriza, terdiri atas tiga taraf yaitu tanpa mikoriza, 10 g/tanaman dan 20 g/tanaman. Total kombinasi perlakuan  adalah 9 perlakuan, diulang sebanyak 3 kali sehingga terdapat 27 satuan percobaan. Masing-masing satuan percobaan terdiri dari tiga tanaman sehingga total tanaman  adalah 81 tanaman.
Variabel yang diamati meliputi pertambahan tinggi tanaman, pertambahan jumlah daun, pertambahan luas daun, pertambahan jumlah tunas, pertambahan jumlah akar, pertambahan panjang akar, saat munculnya primordia bunga pertama, saat mekarnya bunga pertama, jumlah bunga per tangkai, jumlah tangkai bunga per tanaman, panjang tangkai bunga, dan persen infeksi mikoriza.

Data yang diperoleh dari hasil penelitian dianalisis dengan analisis statistik menggunakan ANOVA (Analysis of Variance). Apabila perlakuan yang diberikan menunjukkan pengaruh terhadap parameter yang diuji, maka dilakukan uji DMRT (Duncan’s Multiple Range Test) untuk membandingkan pengaruh antar perlakuan.
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil analisis sidik ragam dan nilai rerata pengaruh berbagai jenis media tanam dan dosis pupuk hayati mikoriza terhadap pertumbuhan dan pembungaan anggrek Dendrobium (Dendrobium sp.) disajikan pada tabel 1. Hasil analisis menunjukkan bahwa perlakuan berbagai jenis media tanam berpengaruh sangat nyata terhadap variabel pertambahan jumlah daun, berpengaruh nyata pada variabel pertambahan jumlah tunas dan persen infeksi mikoriza. Perlakuan dosis pupuk hayati mikoriza memberikan pengaruh sangat nyata pada variabel pertambahan jumlah akar dan persen infeksi mikoriza. Interaksi antara perlakuan jenis media tanam dan dosis pupuk hayati mikoriza menunjukkan pengaruh nyata pada variabel jumlah bunga per tangkai.

Tabel 1. Nilai rerata pengaruh berbagai jenis media tanam dan dosis pupuk hayati mikoriza terhadap pertumbuhan dan pembungaan Anggrek Dendrobium
	Perlakuan
	Variabel Pengamatan

	
	PTT

(cm)
	PJD

(helai)
	PLD

(cm2)
	PJT

(tunas)
	PJA

(akar)
	PPAT

(cm)
	SMPBP

(HSP)
	SMBP

(HSP)
	JBPT

(kuntum)
	JTBPT

(tangkai)
	PTB

(cm)
	PIM

(%)

	Jenis media (M)

	M1
	3,77
	3,54 b
	5,07
	0,93 b
	19,33
	6,74
	15,33
	28,33
	2,56
	0,56
	10,38
	36,67 b

	M2
	3,78
	5,83 a
	5,74
	1,55 a
	20,22
	6,56
	21,78
	31,50
	3,33
	0,44
	11,33
	48,89 a

	M3
	4,84
	5,63 a
	6,84
	1,37 a
	21,22
	8,28
	26,56
	33,89
	1,78
	0,33
	6,78
	54,44 a

	F hit
	1,58
	6,88**
	1,79
	4,48*
	0,52
	0,34
	0,15
	0,03
	0,85
	0,47
	0,55
	3,91 *

	F tabel 
5%
	3,63
	3,63
	3,63
	3,63
	3,63
	3,63
	3,63
	3,63
	3,63
	3,63
	3,63
	3,63

	Dosis pupuk hayati mikoriza (I)

	I0
	3,90
	4,41
	5,49
	1,17
	15,89 b
	6,43
	26,11
	41,38
	3,78
	0,67
	14,00
	11,11 b

	I1
	3,95
	5,09
	6,34
	1,33
	20,78 a
	6,07
	2,89
	7,67
	1,11
	0,22
	4,28
	64,44 a

	I2
	4,54
	5,50
	5,81
	1,35
	24,11 a
	9,08
	34,67
	44,67
	2,78
	0,44
	10,21
	64,44 a

	F hit 
	0,53
	1,30
	0,41
	0,45
	9,94 **
	1,04
	1,28
	1,59
	2,55
	1,88
	2,27
	44,85 **

	F tabel
5 %
	3,63
	3,63
	3,63
	3,63
	3,63
	3,63
	3,63
	3,63
	3,63
	3,63
	3,63
	3,63

	Kombinasi perlakuan jenis media dan dosis pupuk mikoriza (M x I)

	M1I0
	4,19
	2,10
	4,45
	0,33
	15,00
	5,53
	9,33
	25,00
	2,67 ab
	0,67
	10,00
	0

	M1I1
	3,37
	3,89
	5,92
	1,28
	19,67
	4,83
	5,67
	12,67
	1,33 b
	0,33
	5,67 
	53,33

	M1I2
	3,75
	4,61
	4,83
	1,17
	23,33
	9,87
	32,00
	47,33
	3,67 ab
	0,67
	15,47 
	56,67

	M2I0
	2,51
	5,89
	5,57
	1,83
	13,67
	3,17
	61,33
	84,17
	8,00 a
	1,00
	26,83 
	10,00

	M2I1
	4,32
	6,17
	6,31
	1,39
	22,33
	6,03
	4,00
	10,33
	2,00 b
	0,33
	7,17 
	70,00

	M2I2
	4,50
	5,44
	5,31
	1,44
	24,67
	10,47
	0
	0
	0 b
	0
	0 
	66,67

	M3I0
	5,00
	5,22
	6,46
	1,33
	19,00
	10,6
	7,67
	15,00
	0,67 b
	0,33
	5,17 
	23,33

	M3I1
	4,17
	5,22
	6,78
	1,33
	20,33
	7,33
	0
	0
	0 b
	0
	0 
	70,00

	M3I2
	5,37
	6,44
	7,28
	1,47
	24,33
	6,90
	 72,00
	 86,67
	4,67 ab
	0,67
	15,17 
	70,00

	F hit 
	0,95
	0,97
	0,18
	2,13
	0,72
	1,09
	1,69
	2,09
	3,84 *
	1,65
	2,64 
	0,23

	F Tabel
5 %
	3,01
	3,01
	3,01
	3,01
	3,01
	3,01
	3,01
	3,01
	3,01
	3,01
	3,01
	3,01


Keterangan : Angka yang diikuti huruf yang sama pada kolom yang sama menunjukkan tidak berbeda nyata pada Uji Rentan Ganda Duncan (DMRT 5%). PTT : Pertambahan tinggi tanaman, PJD : pertambahan jumlah daun, PLD : pertambahan luas daun, PJT : pertambahan jumlah tunas, PJA : pertambahan jumlah akar, PPAT : pertambahan panjang akar terpanjang, SMPBP : saat munculnya primordia bunga pertama, SMBP : saat mekarnya bunga pertama, JBPT : jumlah bunga per tangkai, JTBPT : jumlah tangkai bunga per tanaman, PTB : panjang tangkai bunga, PIM : persen infeksi mikoriza, M1: arang kayu, M2:pakis, M3:akar kadaka, I0: tanpa mikoriza, I1:10g/tanaman, I2: 20 g/tanaman, * : berbeda nyata, ** :berbeda sangat nyata.
Pengaruh Jenis Media Tanam terhadap Pertumbuhan dan Pembungaan Anggrek Dendrobium
Perlakuan berbagai jenis media tanam memberikan pengaruh sangat nyata terhadap variabel pertambahan jumlah daun tanaman anggrek Dendrobium.  Pertambahan jumlah daun terbanyak yaitu pada jenis media pakis (M2) dengan rerata 5,83 helai yang tidak berbeda nyata dengan perlakuan media akar kadaka (M3) dengan rerata 5,63 helai. Pertambahan jumlah daun terendah diperoleh pada perlakuan media arang kayu (M1) dengan rerata 3,54 helai (Gambar 1). 
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Gambar 1. Pengaruh jenis media tanam terhadap pertambahan jumlah daun.

Perlakuan berbagai jenis media tanam berpengaruh nyata terhadap variabel pertambahan jumlah tunas. Pertambahan jumlah tunas terbanyak yaitu pada perlakuan jenis media pakis (M2) dengan rerata 1,55 tunas yang tidak berbeda nyata dengan perlakuan media akar kadaka (M3) dengan rerata 1,37 tunas. Pertambahan jumlah tunas terendah diperoleh pada perlakuan media arang kayu (M1) dengan rerata 0,93 tunas (Gambar 2). 
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Gambar 2. Pengaruh jenis media tanam terhadap pertambahan jumlah tunas.

Jenis media pakis dan akar kadaka memberikan pengaruh pertambahan jumlah daun dan jumlah tunas tertinggi pada tanaman anggrek Dendrobium. Hal ini diduga karena penggunaan jenis media tanam yang tepat yaitu pakis dan akar kadaka dapat meningkatkan pertumbuhan vegetatif tanaman anggrek Dendrobium untuk variabel pertambahan jumlah daun dan jumlah tunas. Hal ini sesuai dengan hasil penelitian Andalasari, dkk. (2014), pakis memberikan pengaruh nyata pada beberapa variabel pertumbuhan vegetatif anggrek Dendrobium, ditunjukkan dengan variabel jumlah daun, ditambahkan oleh Tirta (2006), penggunaan media pakis dan kadaka (paku sarang burung) memberikan pertumbuhan vegetatif anggrek D. Macrophyllum yang terbaik pada variabel pertambahan jumlah daun dan jumlah tunas.
Perlakuan berbagai jenis media tanam juga berpengaruh nyata terhadap variabel persen infeksi mikoriza. Persen infeksi mikoriza tertinggi yaitu pada perlakuan media akar kadaka (M3) dengan rerata 54,44 %, yang tidak berbeda nyata dengan perlakuan media pakis (M2) dengan rerata 48,89 % (Gambar 3). Persen infeksi terendah yaitu pada perlakuan media arang kayu (M1) dengan rerata 36,67 %. Hal ini berarti pupuk hayati mikoriza yang diberikan pada tanaman anggrek Dendrobium dengan berbagai jenis media semuanya mampu menginfeksi perakaran, namun efektifitasnya berbeda di masing-masing media. Persen infeksi mikoriza tertinggi yaitu pada perlakuan media akar kadaka dan pakis. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian Munir dan Zulman (2011), bahwa hasil rata-rata infeksi akar tanaman anggrek Dendrobium pada perlakuan antar media yang diberi pupuk hayati mikoriza dengan infeksi tertinggi yaitu pada media pakis dibandingkan dengan media arang kayu, serbuk gergaji dan sabut kelapa. 
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Gambar 3. Pengaruh jenis media tanam terhadap persen infeksi mikoriza.
Perlakuan jenis media tanam pada penelitian ini tidak memberikan pengaruh nyata pada variabel pertumbuhan baik vegetatif maupun generatif yang lain pada tanaman anggrek Dendrobium, kecuali terhadap variabel pertambahan jumlah daun dan jumlah tunas. Hal ini berarti tanaman anggrek Dendrobium memberikan respon adaptasi yang sama terhadap media yang digunakan (arang kayu, pakis, dan akar kadaka). Gunawan (1998), mengatakan bahwa tanaman anggrek dapat menyesuaikan diri dengan media apa saja, yang terpenting yaitu penyiraman dan pemupukannya tepat. Media untuk tanaman anggrek fungsi utamanya bukan untuk menyediakan unsur hara yang dibutuhkan, tetapi lebih untuk tempat melekatnya akar, mempertahankan kelembaban dan menyimpan air. 
Pengaruh Pupuk Hayati Mikoriza terhadap Pertumbuhan dan Pembungaan Anggrek Dendrobium sp. 
Hasil penelitian menunjukkan perlakuan dosis pupuk hayati mikoriza berpengaruh sangat nyata terhadap variabel pertambahan jumlah akar dan persen infeksi mikoriza tanaman anggrek Dendrobium (Gambar 4). 
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Gambar 4. Pengaruh pupuk hayati terhadap pertambahan jumlah akar.

Hasil penelitian menunjukkan perlakuan dosis pupuk hayati mikoriza berpengaruh sangat nyata terhadap variabel pertambahan jumlah akar. Pertambahan jumlah akar terbanyak yaitu pada dosis pupuk hayati mikoriza 20 g/tanaman (I2) dengan rerata 24,11 akar yang tidak berbeda nyata dengan perlakuan dosis pupuk hayati mikoriza 10 g/tanaman (I1) dengan rerata 20,78 akar. Pertambahan jumlah akar terendah yaitu pada perlakuan tanpa mikoriza (I0) dengan rerata 15,89 akar. Semakin banyak mikoriza yang diberikan, maka jumlah akar akan meningkat dan menyebabkan unsur hara yang diserap akan lebih banyak pula. Hal ini sesuai dengan penelitian Rezania, dkk. (2011), bahwa pemberian mikoriza pada tanaman bunga kol dapat meningkatkan pertumbuhan jumlah akar, dengan jumlah akar terbanyak yaitu pada perlakuan mikoriza 20g/tanaman. Pertambahan jumlah akar ini disebabkan oleh kemampuan mikoriza memperluas permukaan akar dalam menyerap unsur hara khususnya P maupun air. Menurut Sastrahidayat (2011), unsur hara P berguna bagi tanaman untuk merangsang pertumbuhan akar. Selama pertumbuhan, sel-sel akar juga memerlukan air dan hormon untuk membentangkan dinding-dinding akar. Mikoriza dilaporkan dapat menghasilkan hormon seperti auksin yang berperan dalam pertumbuhan akar tanaman. Menurut Bierman dan Linderman (1983), akar yang bermikoriza mempunyai kandungan auksin yang lebih tinggi daripada yang tidak bermikoriza. Auksin berperan dalam pemanjangan sel-sel akar, seperti halnya pada batang dan tunas tanaman 

Variabel persen infeksi mikoriza menunujukkan persen infeksi mikoriza tertinggi yaitu pada perlakuan dosis pupuk hayati mikoriza 20 g/tanaman (I2) dan 10 g/tanaman (I1) dengan rerata 64,44 %, sedangkan persen infeksi terendah yaitu pada perlakuan tanpa pemberian mikoriza (I0) dengan rerata 11,11 %. Menurut Willson dan Trinick (1983), perkembangan infeksi mikoriza mungkin berkaitan dengan jumlah dosis pupuk mikoriza yang diberikan ke akar tanaman. Terjadinya infeksi yang maksimum pada akar tanaman dalam kasus tertentu karena pengaruh dari peningkatan dosis pupuk mikoriza yang diberikan sehingga meningkatkan laju perkembangan infeksi (Wachjar dkk., 1998). Akan tetapi pada penelitian ini hal tersebut tidak berlaku karena pada perlakuan dosis 10 g/tanaman dan 20 g/tanaman pada anggrek Dendrobium memberikan rerata persen infeksi yang sama. Purna (2004), menyatakan bahwa semakin banyak pemberian mikoriza  ke dalam media tanam semakin banyak juga akar-akar yang terinfeksi, tetapi hal ini bergantung pada keefisienan dan keefektifan spora mikoriza, kondisi media tanam, dan kompatibilitas mikoriza, lingkungan tempat tumbuh tanaman, spesies tanaman dan banyaknya pemberian pupuk P.
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Gambar 5. Pengaruh pupuk hayati mikoriza terhadap persen infeksi mikoriza.

Tanaman yang tidak diberi mikoriza menunjukkan adanya infeksi sebesar 11,11 %. Terjadinya infeksi ini dimungkinkan karena adanya asosiasi secara alami tanaman anggrek dengan jamur endofit. Jamur endofit tersebut akan sulit atau tidak mungkin dikembangkan di luar tanaman anggrek karena memerlukan nutrisi yang spesifik (Ningsih dkk., 2014).  

Tidak adanya perbedaan yang nyata pada setiap variabel lain terhadap dosis pupuk hayati mikoriza pada penelitian ini karena masih kurangnya dosis mikoriza yang diberikan untuk pertumbuhan dan pembungaan tanaman anggrek Dendrobium. Hasil penelitian Arisusanti (2013), mengatakan bahwa Dosis 25 g mikoriza merupakan dosis yang paling berpengaruh terhadap pertumbuhan Dahlia pinnata pada parameter tinggi tanaman, berat kering tanaman (akar, batang, dan daun) serta paling berpengaruh signifikan dalam pembentukan bunga. Sejalan dengan hasil penelitian Aprilia (2013) bahwa pemberian dosis 25 g mikoriza merupakan dosis yang paling berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan Euphorbia milii pada parameter tinggi tanaman, berat kering tanaman (akar, batang, dan daun) serta dalam pembentukan bunga (pertumbuhan generatif). 

Pengaruh Interaksi Jenis Media Tanam dengan Dosis Pupuk Hayati Mikoriza terhadap Pertumbuhan dan Pembungaan Anggrek Dendrobium

Variabel pertumbuhan vegetatif tanaman seperti pertambahan tinggi tanaman, pertambahan jumlah daun, pertambahan luas daun, pertambahan jumlah tunas, pertambahan jumlah akar, dan pertambahan panjang akar terpanjang tidak menunjukkan adanya interaksi. Interaksi ditunjukkan pada variabel pertumbuhan generatif yaitu pada variabel jumlah bunga per tangkai. 

Tabel 2. Interaksi jenis media tanam dan dosis pupuk mikoriza pada jumlah bunga per tangkai (kuntum)
	Jenis Media
	Dosis Mikoriza (gram)

	
	I0
	I1
	I2

	M1
	2,67 ab X
	1,33 a X
	3,67 a X

	M2
	8 a X
	2 a Y
	0 a Y

	M3
	0,67 b X
	0 a X
	4,67 a X


Keterangan : Angka yang diikuti huruf non kapital yang sama pada baris yang sama menunjukkan tidak berbeda nyata berdasarkan DMRT 5 %, angka yang diikuti huruf kapital yang sama pada kolom yang sama menunjukkan tidak berbeda nyata berdasarkan DMRT 5 %.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa adanya pengaruh interaksi antara berbagai jenis media tanam dengan dosis pupuk hayati mikoriza yang diberikan pada variabel jumlah bunga per tangkai. Setiap media tanam memberikan respon berbeda pada dosis mikoriza yang ditunjukkan pada tabel 2. Jumlah bunga pada media pakis rerata jumlah bunga tertinggi yaitu pada perlakuan tanpa mikoriza (I0) dengan rerata 8 kuntum berbeda nyata dengan perlakuan mikoriza 10 g/tanaman dan 20 g/tanaman. Jenis media arang kayu dan akar kadaka tidak memberikan perbedaan nyata terhadap dosis mikoriza yang diberikan. 
Perbedaan rerata jumlah bunga per tangkai tanaman anggrek Dendrobium pada berbagai jenis media tanam dan dosis pupuk hayati mikoriza menunjukkan bahwa setiap tanaman memiliki respon yang berbeda pada pertumbuhannya akibat dari perlakuan yang diberikan. Interaksi perlakuan yang memberikan rerata tertinggi pada jumlah bunga per tangkai yaitu pada jenis media pakis dengan tanpa mikoriza (I0). Hal ini menjelaskan bahwa adanya respon antara jenis media tanam dengan dosis mikoriza yang diberikan pada keefektivan mikoriza. Lucia (2005), menyatakan bahwa keefektivan mikoriza bervariasi dalam memberikan respon terhadap pertumbuhan. Hal tersebut berkaitan dengan infektivitas dan efektivitas mikoriza. Muas (2003), menyatakan bahwa tidak semua spesies mikoriza efektif meningkatkan pertumbuhan tanaman, termasuk dalam hal ini terhadap variabel jumlah bunga dan panjang tangkai bunga. Hal ini tidak sejalan dengan hasil penelitian Gunadi dan Subhan (2007), bahwa jumlah bunga per tanaman pada tanaman tomat yang diberi mikoriza adalah 16,5 kuntum yang berbeda nyata dengan jumlah bunga per tanaman pada perlakuan tanpa mikoriza yang hanya berjumlah 14 kuntum. 
Tidak terjadinya interaksi yang nyata pada variabel pertumbuhan dan pembungaan yang lain karena tanaman anggrek Dendrobium tidak mampu merespon kedua perlakuan dengan baik, sehingga masing-masing perlakuan memberikan pengaruh secara terpisah. Menurut Parnata (2004), tidak adanya interaksi karena kedua faktor yang dicoba menyediakan kebutuhan tanaman secara sendiri-sendiri dan tidak saling bersinergi antara faktor yang satu dengan faktor yang lain.

Anggrek Dendrobium pada penelitian ini belum semua mengalami pembungaan.  Tanaman anggrek yang berbunga yaitu 15 tanaman dari 81 tanaman yang diamati, dengan kemampuan tanaman berbunga sekitar 18,52 %. Sehingga pada penelitian ini masih memerlukan waktu yang lebih lama untuk pembentukan bunga. Pembungaan terjadi pada perlakuan dosis pupuk mikoriza 20 g/tanaman, 10 g/tanaman maupun tanpa mikoriza. Hal ini menjelaskan bahwa tanpa pemberian mikoriza, tanaman sudah dapat berbunga. Parnata (2007), mengatakan bahwa pada fase pembungaan sangat ditentukan oleh kondisi tanaman, ini sangat berkaitan langsung dengan fungsi dan kegiatan yang menunjang pertumbuhan. Hal lain yang menyebabkan tanaman belum menampilkan bunganya disebabkan karena tanaman cenderung lebih mengalihkan ke pertumbuhan vegetatif yaitu tunas, daun dan akar, yang ditunjukkan berbeda nyata pada perlakuan mandiri. Hal tersebut disebabkan karena distribusi fotosintat cenderung lebih mengarah ke proses pertumbuhan vegetatif (akar, batang, daun dan tunas). Menurut Gardner et al. (1991), sepanjang masa pertumbuhan vegetatif akar, daun dan batang merupakan daerah-daerah pemanfaatan yang kompetitif dalam hal hasil asimilasi. Proporsi hasil asimilasi akan mempengaruhi pertumbuhan dan pembungaan, apabila hasil asimilasi cenderung ke arah pertumbuhan, maka proses pembungaan relatif lebih lama.

Faktor lingkungan juga berpengaruh terhadap pembungaan anggrek Dendrobium selama penelitian. Sandra (2007), menjelaskan bahwa pembungaan tanaman anggrek dipengaruhi oleh faktor genetik, faktor fisiologi dan faktor lingkungan. Faktor lingkungan sangat berperan dalam proses pembungaan tanaman yang meliputi komponen kelembaban, suhu dan intensitas cahaya (Sandra, 2007).

Hasil pengukuran suhu selama penelitian dengan suhu rata-rata mencapai 26,2ºC pada pagi hari, 30,7ºC pada siang hari dan 28,8ºC pada sore hari. Suhu berkaitan dengan proses asimilasi yaitu pembentukan cadangan makanan dan proses disimilasi yaitu proses penguraian makanan dan pernapasan. Suhu yang tinggi akan meningkatkan respirasi dan merombak sebagian besar hasil fotosintesis yang digunakan untuk pertumbuhan tanaman anggrek (Widiastoety, 2006). Menurut Iswanto (2010), suhu udara untuk tanaman anggrek Dendrobium sp. berada sekitar 24-32ºC, sehingga suhu di tempat tumbuh tanaman saat penelitian, masih dalam kisaran pertumbuhan dan pembungaan pada tanaman anggrek. 

Hasil pengukuran kelembaban selama penelitian dengan kelembaban rata-rata mencapai 88,35% pada pagi hari, 65,1% pada siang hari dan 76,4% pada sore hari. Kelembaban sangat berpengaruh terhadap udara persentase uap air, jika udara panas menyimpan lebih banyak uap air dibandingkan dengan udara dingin sehingga pada saat suhu udara meningkat persentase uap air di udara akan turun (Nesiaty dan Maloedyn, 2007). Menurut Pridgeon (1992), kebutuhan kelembaban udara untuk tanaman anggrek Dendrobium sp. berkisar antara 70-80%, sehingga kelembaban di tempat penelitian masih sesuai dengan kisaran pertumbuhan dan pembungaan pada tanaman anggrek. 

Hasil pengukuran intensitas cahaya selama penelitian dengan rata-rata mencapai jumlah 4992,86 lux. Kebutuhan cahaya untuk pertumbuhan vegetatif dan generatif anggrek Dendrobium sp. yaitu dari sedang sampai terang, umumnya sekitar 1.000–3.000 foot candle (fc) atau sekitar 10.764–32.292 lux atau 50–70% (Iswanto, 2010). Hasil penelitian Widiastoety, dkk. (2000), menyatakan bahwa penggunaan naungan 55% (7500-27000 lux) pada anggrek Dendrobium Bali Queen memberikan produksi bunga tertinggi dibandingkan penggunaan naungan 65% (6000 – 20000 lux) dan 75% (3000 - 7500 lux). Pada penelitian ini menunjukkan bahwa intensitas cahaya yang diterima anggrek Dendrobium berada sekitar 75%, sehingga belum mencapai kondisi optimal khususnya untuk mendukung produksi bunga. 

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan 

1. Media tanam akar kadaka merupakan media terbaik untuk variabel pertambahan jumlah daun dan jumlah tunas anggrek Dendrobium masing-masing yaitu sebanyak 5,63 helai dan 1,37 tunas, serta persen infeksi mikoriza sebesar 54,44%.
2. Pupuk hayati mikoriza 10 g/tanaman merupakan dosis terbaik untuk variabel pertambahan jumlah akar dan persen infeksi mikoriza anggrek Dendrobium masing-masing sebanyak 20,78 akar dan 64,44%.
3. Jumlah bunga per tangkai tertinggi diperoleh pada kombinasi jenis media tanam pakis dengan tanpa pupuk hayati mikoriza sebanyak 8 kuntum.
Saran

1. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut dengan menggunakan alternatif media lain yang mudah didapat oleh petani anggrek, namun sifatnya sama baik seperti pakis dan akar kadaka. 
2. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut terhadap jenis pupuk hayati mikoriza yang tepat untuk pertumbuhan dan pembungaan anggrek Dendrobium
. 
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